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Abstract 
This study aims to analyze the influence of perceived security, perceived ease of use, and social 

influence on the intention to use Paylater services among Generation Z in Batam City, with hedonic 

motivation as a mediating variable. A quantitative approach with a causal design was applied, and 

data were collected through questionnaires distributed to 310 Generation Z respondents. The results 

show that perceived security and social influence significantly affect hedonic motivation, which in 

turn positively influences the intention to use Paylater. However, perceived ease of use does not 

significantly impact hedonic motivation or usage intention. These findings highlight that feelings of 

safety and social endorsement play a key role in generating emotional satisfaction, which motivates 

Generation Z to adopt Paylater services. This study contributes to the financial technology adoption 

literature by emphasizing the importance of emotional motivation in digital decision-making among 

digital natives 

Keywords: Perceived Security, Perceived Ease Of Use, Social Influence, Hedonic Motivation, 

Intention To Use Paylater. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi keamanan, persepsi kemudahan 

penggunaan, dan pengaruh sosial terhadap niat menggunakan layanan Paylater oleh Generasi Z di 

Kota Batam, dengan motivasi hedonis sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain kausal dan pengumpulan data melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 310 responden Generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

keamanan dan pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap motivasi hedonis, yang pada 

gilirannya berdampak positif terhadap niat menggunakan Paylater. Namun, persepsi kemudahan 

penggunaan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi hedonis maupun niat 

penggunaan. Temuan ini menegaskan bahwa rasa aman dan dukungan sosial dari lingkungan sekitar 

menjadi pemicu utama kesenangan emosional yang mendorong Generasi Z menggunakan layanan 

Paylater. Studi ini memberikan kontribusi dalam literatur adopsi teknologi keuangan dengan 

menyoroti pentingnya motivasi emosional dalam pengambilan keputusan digital oleh generasi digital 

native. 

Kata Kunci: Persepsi Keamanan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Pengaruh Sosial, Motivasi 

Hedonik, Niat Menggunakan Paylater. 

 

PENDAHULUAN 

Di zaman modern ini, terdapat beberapa fitur-fitur terbarukan dibagian keuangan 

contohnya seperti penggunaan layanan paylater. Penggunaan layanan paylater telah 

berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, terutama di kalangan generasi muda yang 

semakin terbiasa dengan transaksi digital. Menurut (Sitepu & Fadila, 2024a), penggunaan 

beberapa layanan paylater meningkat pesat sehingga mencatatkan pangsa pasar yang cukup 

besar pada tahun 2022. Keberhasilan paylater juga dipengaruhi oleh perilaku konsumen 

dalam hal bagaimana cara menggunakan pembayaran ini sehingga menciptakan motivasi di 

antara pengguna untuk mengadopsi pembayaran digital (Kurniasari et al., 2023). Kehadiran 

paylater juga dapat mempermudah konsumen dalam hal memenuhi kebutuhan hingga hal-hal 

yang mereka inginkan. Kemudian konsumen dapat mengatur pembayaran pada tanggal yang 

sudah ditetapkan sebelumnya (Ahmad Afandi, 2022) 
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Beberapa konsumen yang menggunakan layanan paylater, mengetahui informasi 

layanan ini melalui media sosial dengan mencatatkan persentase sebesar 71,5%. Konsumen 

memiliki motivasi dalam menggunakan layanan karena untuk memenuhi kebutuhan seperti 

keinginan dalam membeli barang-barang fashion (Niki Herlina, 2022). Dalam layanan ini, 

paylater menawarkan promo dan cashback yang menarik bagi pengguna layanan, paylater 

juga memberikan kemudahan dalam bertransaksi sehingga pengguna akan terus menerus 

menggunakan layanan paylater (Kayla Najmi Intani, 2023). Layanan paylater dilengkapi 

fitur keamanan yang membuat pengguna merasa aman akan data pribadi mereka, pandangan 

terhadap jaminan keamanan data pribadi pengguna kembali mengalami peningkatan dari 

tahun ketahun (Ahmad Nasrullah, 2024) 

Penggunaan layanan paylater meningkat pesat dari tahun ketahun, pada tahun 2022 

mencatatkan persentase penggunaan layanan mencapai 26,5% pengguna dari kelompok 

umur 18-25 tahun (Nabilah Muhamad, 2024). Keberadaan toko online merubah kebiasaan 

konsumen dalam berbelanja, toko online menawarkan kemudahan seperti menyediakan 

pembayaran dengan metode paylater yang membuat masyarakat semakin nyaman dalam 

melakukan transaksi (Putu Lestara Permana et al., n.d.). Meskipun sudah banyak penelitian 

tentang pemanfaatan layanan paylater, masih ada gap dalam pemahaman tentang faktor-

faktor yang memengaruhi persepsi keamanan dalam penelitian sebelumnya.(Dedek Susanto, 

2023) persepsi keamanan ditentukan oleh seberapa aman layanan tersebut sehingga, 

seseorang percaya pada teknologi yang digunakan untuk mengirimkan informasi sensitif 

seperti data pelanggan dan transaksi finansial. Persepsi keamanan menjadi faktor penting 

dalam membuat keputusan menggunakan layanan secara berulang (Hasna & Trifiyanto, 

n.d.). Lebih lanjut, terdapat kesenjangan lain dalam pemahaman tentang pengaruh sosial 

yang berkontribusi dalam mendukung penggunaan layanan paylater. Menurut (Nur Izzati 

Maharani, 2023), pengaruh sosial yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar memberikan 

dampak terhadap kepercayaan seseorang pada penggunaan sesuatu. Pengaruh sosial dapat 

memberikan dorongan kepada seseorang agar mengubah pandangan dan keyakinannya 

sehingga melakukan keputusan yang berkaitan dengan penggunaan yang dinginkan. 

 Dalam penggunaan layanan paylater ini, Generasi Z menunjukkan pola yang menarik 

yang dipengaruhi oleh beberapa variabel, seperti persepsi keamanan menjadi faktor utama 

banyak dari mereka merasa lebih nyaman menggunakan layanan ini karena adanya 

keamanan yang ketat dan keterbukaan dari penyedia layanan, yang meningkatkan 

kepercayaan terhadap keamanan pada data pribadi dan transaksi. Selain itu, persepsi 

kemudahan dalam menggunakan aplikasi paylater juga berkontribusi besar terhadap 

ketertarikan mereka. Proses pendaftaran yang cepat membuat layanan ini semakin menarik 

bagi generasi muda yang terbiasa dengan teknologi. Pengaruh sosial juga tidak bisa 

diabaikan seperti teman sebaya dan influencer sering kali menjadi sumber rekomendasi, 

menciptakan norma positif terhadap penggunaan paylater. Di sisi lain, motivasi hedonis 

berfungsi sebagai mediator yang memperkuat hubungan antara variabel-variabel tersebut 

dan niat untuk menggunakan layanan ini. Generasi Z sering kali terdorong oleh kepuasan 

dan kesenangan saat berbelanja daring, sehingga mereka lebih cenderung memilih opsi 

pembayaran ini. Dengan demikian, kombinasi dari keamanan yang dirasakan, kemudahan 

penggunaan, pengaruh sosial, dan motivasi hedonis secara keseluruhan membentuk niat kuat 

bagi Generasi Z untuk menggunakan layanan paylater, meskipun tetap ada tantangan terkait 

literasi keuangan dan risiko utang yang perlu diperhatikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal untuk 

menganalisis hubungan antara persepsi keamanan, persepsi kemudahan penggunaan, dan 

pengaruh sosial terhadap niat menggunakan layanan PayLater, dengan motivasi hedonis 
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sebagai variabel mediasi. Penelitian kausal dipilih karena bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel yang telah ditentukan. Data 

diperoleh melalui survei menggunakan kuesioner terstruktur yang dirancang untuk 

mengukur variabel penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1: Karakteristik Demografi Responden (n=310) 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Pria 138 44,52% 

 Wanita 172 55,48% 

Usia < 18 Tahun 8 2,58% 

 18-25 Tahun 185 59,19% 

 26-33 Tahun 117 38,23% 

Pendidikan SMP 1 0,32% 

 SMA/SMK 139 44,85% 

 Diploma/Sarjana 170 54,83% 

 Belum 

Berpenghasilan 

68 21,93% 

 < 4 Juta 98 31,64% 

 5-10 Juta 127 40,97% 

 > 10 Juta 17 5,48% 

Sumber: Data Primer Diolah (2025). 

Analisis demografis menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan 

(55,48%) dengan dominasi kelompok usia 18-25 tahun (59,19%) yang merepresentasikan 

Generasi Z dan milenial awal. Distribusi pendidikan didominasi oleh lulusan 

Diploma/Sarjana (54,83%) dan SMA/SMK (44,85%), mengindikasikan tingkat literasi 

digital yang memadai untuk adopsi layanan fintech. Dari aspek ekonomi, sebagian besar 

responden memiliki penghasilan 5-10 juta rupiah (40,97%), yang menempatkan mereka 

dalam kategori menengah dengan potensi konsumsi aktif namun tetap price-sensitive, 

menjadikan layanan paylater relevan sebagai solusi fleksibilitas finansial. 
Tabel 2: Hasil Uji Outer Model 

Konstruk Indikator Outer 

Loading 

VIF AVE Composite 

Reliability 

Cronbach 

Alpha 

R2 

Adjusted 

Hedonic 

Motivation 

HM1 0,924 4,052 0,854 0,943 0,943 0,614 

 HM2 0,921 3,850     

 HM3 0,926 4,100     

 HM4 0,926 4,055     

Intention 

To Use 

Paylater 

IUP1 0,783 1,788 0,729 0,913 0,907 0,350 

 IUP2 0,883 2,884     

 IUP3 0,863 3,458     

 IUP4 0,861 3,415     

 IUP5 0,875 2,792     

Perceived 

Ease of 

PEU1 0,868 2,341 0,748 0,894 0,888 - 
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Use 

 PEU2 0,861 2,215     

 PEU3 0,878 2,716     

 PEU4 0,853 2,600     

Perceived 

Security 

PS1 0,822 2,036 0,607 0,803 0,781 - 

 PS2 0,859 2,194     

 PS3 0,632 1,304     

 PS4 0,785 1,572     

Social 

Influence 

SI1 0,786 2,067 0,712 0,884 0,867 - 

 SI2 0,853 2,594     

 SI3 0,861 2,157     

 S14 0,873 2,491     

Sumber: Data Primer Diolah (2025). 

Evaluasi outer model menunjukkan kualitas pengukuran yang sangat baik dengan 

seluruh konstruk memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang direkomendasikan. 

Konstruk Hedonic Motivation menunjukkan performa terbaik dengan outer loading berkisar 

0,921-0,926 dan AVE sebesar 0,854, mengindikasikan representasi konstruk yang sangat 

kuat. Namun, perlu diperhatikan bahwa konstruk ini memiliki nilai VIF yang relatif tinggi 

(4,052-4,100), mendekati batas kritis, yang menunjukkan adanya korelasi tinggi antar 

indikator. Sementara itu, konstruk Perceived Security memiliki nilai terendah dengan 

Cronbach's Alpha 0,781 dan AVE 0,607, terutama pada indikator PS3 yang hanya mencapai 

outer loading 0,632, mengindikasikan potensi revisi pada item pengukuran untuk 

meningkatkan validitas konstruk secara keseluruhan. 
Tabel 3: Hasil Uji Inner Model ( Pengujian Hipotesis ) 

Hubungan 

Struktural 

t- statistic p- value status Keterangan 

Perceived 

Ease of Use > 

Hedonic 

motivation 

1,878 0,060 Tidak 

Signifikan 

H1 Ditolak 

Perceived 

Security > 

Hedonic 

Motivation 

5,376 0,000 Signifikan 

Positif 

H2 Diterima  

Social 

Influence > 

Hedonic 

Motivation 

10,428 0,000 Signifikan 

Positif 

H3 Diterima 

Hedonic 

Motivation > 

Intention To 

Use paylater  

16,539 0,000 Signifikan 

Positif 

H4 Diterima 

Efek Mediasi :     

PEU > HM > 

Intention To 

1,811 0,070 Tidak 

Signifikan 

H5 Ditolak 
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Use Paylater 

PS > HM > 

Intention To 

Use Paylater 

4,854 0,000 Signifikan 

Positif 

H6 Diterima  

SI > HM > 

Intention To 

Use Paylater 

9,964 0,000 Signifikan 

Positif 

H7 Diterima 

Sumber: Data Primer Diolah (2025). 

Pengujian hipotesis mengungkap temuan yang menarik dimana Perceived Ease of Use 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Hedonic Motivation (p=0,060), mengindikasikan 

bahwa kemudahan penggunaan tidak cukup kuat untuk menimbulkan motivasi hedonis pada 

pengguna yang sudah terbiasa dengan teknologi intuitif. Sebaliknya, Perceived Security 

(t=5,376, p=0,000) dan Social Influence (t=10,428, p=0,000) terbukti berpengaruh signifikan 

positif terhadap Hedonic Motivation. Temuan paling kuat terlihat pada pengaruh Hedonic 

Motivation terhadap Intention to Use Paylater (t=16,539, p=0,000), menegaskan bahwa 

faktor emosional dan kesenangan menjadi determinan utama dalam niat penggunaan layanan 

paylater. Analisis mediasi menunjukkan bahwa Hedonic Motivation berhasil memediasi 

hubungan antara Perceived Security dan Social Influence terhadap Intention to Use Paylater, 

namun tidak untuk Perceived Ease of Use, yang konsisten dengan temuan pengaruh 

langsung sebelumnya. 

 

 

Pembahasan 

Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Hedonis Motivation 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Hedonis Motivation (koefisien = 0,103; p = 0,060). Hal ini berarti 

persepsi pengguna bahwa aplikasi Paylater mudah digunakan tidak cukup kuat untuk 

menimbulkan motivasi hedonis atau perasaan senang saat menggunakannya. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Menurut Sitepu dan Fadila (2024) yang menyatakan bahwa 

persepsi kemudahan dalam aplikasi keuangan digital bukan faktor utama dalam membentuk 

emosi positif, terutama di kalangan generasi digital-native seperti milenial, yang telah 

terbiasa dengan teknologi dan antarmuka yang intuitif. Inovasi dalam metode pembayaran 

seperti paylater memberikan kemudahan bagi pengguna untuk melakukan transaksi secara 

real-time, yang sangat relevan terutama di era digital saat ini. Hal ini dapat menimbulkan 

dampak positif bagi konsumen sehingga merujuk pada kesenangan atau kepuasan yang 

diperoleh dari penggunaan suatu layanan. 

Perceived Security berpengaruh terhadap Hedonis Motivation 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Perceived Security berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Hedonis Motivation (koefisien = 0,280; p = 0,000). Artinya, semakin 

tinggi persepsi keamanan pengguna terhadap penggunaan Paylater, semakin besar pula 

pengalaman menyenangkan yang dirasakan. Hal ini mengindikasikan bahwa rasa aman 

menciptakan kenyamanan emosional yang berkontribusi pada motivasi hedonis. Menurut 

Alfi Nur Fauziah (2024) juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa motivasi 

hedonis memiliki pengaruh signifikan terhadap niat perilaku konsumen dalam menggunakan 

PayLater, keamanan yang dirasakan memainkan peran penting dalam menciptakan rasa 

nyaman psikologis dalam penggunaan teknologi finansial digital, yang dapat memicu aspek 

emosional positif dari pengguna. Persepsi Keamanan sangat penting dalam mempengaruhi 

niat konsumen untuk menggunakan layanan paylater. Keamanan dapat mengacu sejauh 

mana pengguna akan merasa bahwa data mereka dilindungi selama transaksi ataupun pada 
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saat menggunakan aplikasi. Terdapat penelitian yang menjelaskan bahwa keamanan yang 

tinggi dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. Menurut Nurfaiza dan Prayitno (2023) 

menjelaskan bahwa konsumen lebih cenderung menggunakan opsi paylater ketika mereka 

merasa yakin tentang tahapan keamanan yang diterapkan, seperti kode keamanan yang 

berlipat pada perlindungan data. Selain itu menurut Nurfaiza dan Prayitno (2023) bahwa 

keamanan teknologi merupakan aspek penting bagi pengguna, karena memberikan 

keyakinan bahwa data pribadi mereka dan informasi finansial akan aman dari 

penyalahgunaan, sehingga konsumen akan merasa senang dan puas dalam menggunakan 

suatu layanan tersebut. Dalam layanan paylater, motivasi hedonis berfungsi sebagai mediator 

pada persepsi keamanan layanan tersebut. Ketika pengguna merasa aman dalam melakukan 

transaksi, mereka mungkin akan merasakan kesenangan dari penggunaan layanan paylater, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan niat mereka untuk menggunakan layanan ini secara 

berulang. Menurut   (Fatmawati & Suwardi, 2024)menjelaskan bahwa fleksibilitas dan 

kemudahan yang ditawarkan oleh layanan paylater dapat meningkatkan motivasi hedonis 

pengguna, sehingga mendorong mereka untuk melakukan transaksi. 

Social Influence berpengaruh terhadap Hedonis Motivation 

Temuan menunjukkan bahwa Social Influence memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Hedonis Motivation (koefisien = 0,485; p = 0,000). Hal ini berarti bahwa 

dorongan sosial dari lingkungan sekitar seperti teman, keluarga, atau influencer dapat 

menimbulkan perasaan menyenangkan dalam menggunakan Paylater. Pengguna merasakan 

validasi sosial dan lebih menikmati penggunaan teknologi tersebut ketika hal itu juga 

dilakukan oleh orang-orang di sekitar mereka. penelitian PHAN et al. (2020) dalam 

pengembangan model UTAUT2 menjelaskan bahwa pengaruh sosial merupakan determinan 

penting yang dapat memicu respon emosional dan meningkatkan kepuasan subjektif dalam 

konteks penggunaan teknologi digital. Selain itu, hedonic motivasi ini juga mendorong 

seseorang untuk mendapatkan kesenangan atau kepuasan yang diperoleh dari pengalaman 

mereka. Ketika pengguna merasa terpengaruh oleh lingkungan sosial mereka, mereka juga 

cenderung merasakan kesenangan dari kemudahan penyesuaian yang ditawarkan oleh 

layanan ini. 

Hedonis Motivation berpengaruh terhadap Intention to Use Paylater 

Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa Hedonis Motivation berpengaruh sangat 

signifikan terhadap Intention to Use Paylater (koefisien = 0,593; p = 0,000). Ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kesenangan atau kepuasan emosional yang diperoleh 

saat menggunakan Paylater, semakin tinggi pula niat untuk terus menggunakannya. Hal ini 

menegaskan bahwa faktor emosional dan kesenangan pribadi menjadi pendorong utama 

dalam perilaku penggunaan layanan keuangan digital. Sejalan dengan temuan PHAN et al. 

(2020) menjelaskan bahwa hedonic motivation berkaitan dengan keputusan pengguna untuk 

menggunakan teknologi pembayaran digital, termasuk paylater, karena pengguna merasa 

lebih senang dan puas dengan pengalaman berbelanja mereka. Selain itu, niat untuk 

menggunakan layanan paylater dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi hedonis. 

Menurut Nurfaiza dan Prayitno (2023) menjelaskan terdapat hubungan positif antara 

motivasi hedonis dan niat untuk menggunakan layanan paylater, bahwa pengguna yang 

merasakan kesenangan dari proses pembelian cenderung memiliki niat yang lebih tinggi 

untuk menggunakan layanan tersebut. Menurut Setiawati et al. (2024) menjelaskan bahwa 

hedonis motivasi memiliki pengaruh penting terhadap keputusan pembelian impulsif di 

kalangan pengguna paylater, di mana kesenangan dari pengalaman berbelanja menjadi salah 

satu alasan utama mereka memilih metode pembayaran ini. 

Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Intention to Use Paylater melalui 

Hedonis Motivation 
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Pengujian terhadap efek mediasi menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung antara 

Perceived Ease of Use terhadap Intention to Use Paylater melalui Hedonis Motivation tidak 

signifikan (koefisien = 0,061; p = 0,070). Ini mengindikasikan bahwa kemudahan 

penggunaan tidak cukup berperan dalam menciptakan pengalaman emosional positif yang 

pada akhirnya mendorong niat untuk menggunakan Paylater. Temuan ini sejalan dengan 

studi sebelumnya oleh Nugrahanti (2024) yang menemukan bahwa dalam konteks pengguna 

muda dan melek teknologi, persepsi kemudahan tidak selalu menjadi faktor utama dalam 

mempengaruhi keputusan perilaku digital. 

Perceived Security berpengaruh terhadap Intention to Use Paylater melalui Hedonis 

Motivation 

Analisis menunjukkan bahwa Hedonis Motivation memediasi secara signifikan 

hubungan antara Perceived Security dan Intention to Use Paylater (koefisien = 0,166; p = 

0,000). Ini menunjukkan bahwa ketika pengguna merasa aman, mereka lebih mungkin 

mengalami kesenangan saat menggunakan Paylater, yang kemudian mendorong niat untuk 

terus menggunakannya. Temuan ini konsisten dengan penelitian dari Menurut Audina et al. 

(2021) menjelaskan bahwa persepsi keamanan memiliki pengaruh positif terhadap niat 

pengguna untuk menggunakan paylater. Menurut Cuandra (2022) juga keamanan teknologi 

sangat penting bagi pengguna karena dapat membuat pengguna merasa lebih percaya diri 

dalam bertransaksi online. Dalam hal motivasi hedonis juga dapat membuat pengguna 

merasa senang ataupun puas jika pengalaman berbelanja mereka menimbulkan dampak 

positif bagi pengguna tersebut. Ketika pengguna merasa aman dalam bertransaksi, mereka 

juga akan merasakan kesenangan dalam kemudahan dan fleksibilitas yang ditawarkan oleh 

paylater. Penyesuaian paylater berkontribusi pada motivasi hedonis dalam memberikan 

kebebasan kepada pengguna untuk melakukan transaksi spontan tanpa harus takut akan 

batasan finansial. 

Social Influence berpengaruh terhadap Intention to Use Paylater melalui Hedonis 

Motivation 

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Social Influence berpengaruh secara signifikan 

terhadap Intention to Use Paylater melalui Hedonis Motivation (koefisien = 0,288; p = 

0,000). Ini berarti bahwa pengaruh sosial meningkatkan motivasi hedonis, yang pada 

gilirannya mendorong niat untuk menggunakan Paylater. Penelitian ini memperkuat temuan 

sebelumnya oleh Gopinath dan Narayanamurthy (2022), yang menyatakan bahwa dorongan 

dari lingkungan sosial dapat memperkuat perasaan senang dan puas saat menggunakan 

layanan digital, sehingga meningkatkan intensi penggunaan. Pengaruh sosial mengacu pada 

dampak interaksi sosial dan komunikasi dengan orang lain yang dapat membentuk sikap dan 

perilaku seseorang. Menurut Aisyah et al. (2023) pengaruh sosial memiliki dampak positif 

yang berpengaruh terhadap niat pengguna untuk menggunakan layanan paylater. Seseorang 

dapat menemukan atau direkomendasikan dari teman atau keluarga dapat mendorong 

seseorang untuk menggunakan teknologi baru, termasuk metode pembayaran digital seperti 

paylater. Selain itu, menurut (Nurfaiza & Basuki Prayitno, 2023b) bahwa generasi muda 

lebih cenderung menggunakan metode pembayaran digital karena pengaruh positif dari 

lingkungan sosial mereka. Selain itu, motivasi hedonis dapat berfungsi sebagai mediator 

antara pengaruh sosial dan niat untuk menggunakan layanan tersebut. Ketika pengguna 

merasa terpengaruh oleh lingkungan sosial mereka untuk menggunakan paylater, mereka 

juga cenderung merasakan kesenangan dari kemudahan dan penyesuaian yang ditawarkan 

oleh layanan ini, sehingga pengaruh sosial dapat mengacu pada sejauh mana seseorang 

merasa bahwa penting bagi orang lain untuk percaya bahwa dia harus menggunakan layanan 

tersebut 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 310 responden Generasi Z 

di Kota Batam, dapat disimpulkan bahwa motivasi hedonis memegang peranan penting 

sebagai faktor determinan utama dalam niat menggunakan layanan PayLater dengan 

koefisien sebesar 0,593 (p = 0,000). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa aspek emosional 

dan kesenangan yang dirasakan pengguna menjadi pendorong utama dalam adopsi teknologi 

keuangan digital, khususnya di kalangan Generasi Z yang mencari pengalaman berbelanja 

yang menyenangkan dan memuaskan. Persepsi keamanan terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi hedonis (koefisien = 0,280; p = 0,000) dan berhasil dimediasi 

oleh motivasi hedonis dalam mempengaruhi niat penggunaan PayLater (koefisien = 0,166; p 

= 0,000), yang menunjukkan bahwa rasa aman dalam bertransaksi menciptakan kenyamanan 

emosional yang berkontribusi pada pengalaman positif pengguna. 

Pengaruh sosial menunjukkan dampak yang paling kuat terhadap motivasi hedonis dengan 

koefisien tertinggi sebesar 0,485 (p = 0,000) dan berhasil dimediasi untuk mempengaruhi 

niat penggunaan PayLater (koefisien = 0,288; p = 0,000). Hal ini mengindikasikan bahwa 

rekomendasi dari teman, keluarga, dan influencer memiliki peran vital dalam membentuk 

sikap positif terhadap layanan PayLater di kalangan Generasi Z. Sebaliknya, temuan yang 

menarik adalah persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi hedonis (p = 0,060) dan tidak berhasil dimediasi untuk mempengaruhi niat 

penggunaan PayLater (p = 0,070). Hal ini menunjukkan bahwa Generasi Z, sebagai digital 

native, menganggap kemudahan penggunaan sebagai hal yang sudah seharusnya ada 

(hygiene factor) daripada sebagai faktor yang menciptakan kesenangan. Penelitian ini 

memperkaya literatur tentang adopsi teknologi keuangan dengan mengonfirmasi peran 

mediasi motivasi hedonis dalam konteks PayLater dan memberikan perspektif baru bahwa 

kemudahan penggunaan bukan merupakan faktor signifikan dalam model penerimaan 

teknologi untuk generasi digital native. 
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